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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN MINAT IBU DALAM
PENGGUNAAN KONTRASEPSI PASCA PERSALINAN DI TPMB SRI
WAHYUNI SURABAYA

Masalah kependudukan yang terjadi di negara berkembang seperti
Indonesia adalah ledakan penduduk. Ledakan penduduk menyebabkan laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi hal ini karena minimnya pengetahuan tentang
kontrasepsi dan pola budaya pada masyarakat setempat seperti budaya patriarki
yang masih cukup kuat pada masyarakat setempat yang didominasi oleh pendatang
dari madura. Sehingga menyebabkan rendahnya minat ibu dalam menggunakan alat
kontrasepsi. Pada umumnya wanita mulai menggunakan kontrasepsi pada minggu
keenam pasca persalinan yang berpeluang tinggi terjadinya kehamilan tidak
diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
dengan minat ibu dalam penggunaan kontrasepsi pasca persalinan di TPMB Sri
Wahyuni Surabaya.

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan populasi
sebanyak 117 ibu pasca persalinan sebagai responden. Pada populasi tersebut
dilakukan pengambilan sampel dengan rumus slovin sehingga jumlah sampel
sebanyak 60 responden. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner yang mengukur tingkat pengetahuan untuk variabel
pengetahuan, dan kuesioner untuk mengukur minat ibu dalam penggunaan
kontrasepsi pasca persalinan untuk variabel minat. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling dan untuk menentukan apakah
terdapat hubungan antara pengetahuan dan minat ibu dalam penggunaan
kontrasepsi pasca persalinan menggunakan uji Spearmen Rank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai
kontrasepsi pasca persalinan hampir setengahnya (46,7%) memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang. Sedangkan minat ibu dalam penggunaan kontrasepsi
pasca persalinan hampir setengahnya (40%) memiliki minat dengan tingkat
kategori sedang. Hasil uji statistik yaitu nilai korelasi pada variabel pengetahuan
(1.000) dan variabel minat didapatkan hasil korelasi (0.640), hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pengetahuan dengan minat ibu dalam
penggunaan kontrasepsi pasca persalinan

Simpulan penelitian ini adalah pentingnya pengetahuan bagi ibu pasca
persalinan agar dapat meningkatkan minat ibu dalam penggunaan kontrasepsi pasca
persalinan. Mengingat pentingnya penggunaan kontrasepsi untuk kesiapan
perencanaan kehamilan berikutnya. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
meneliti faktor lainnya yang mempengaruhi rendahnya penggunaan kontrasepsi
seperti pola budaya patriarki dan pengelaman pribadi.
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ABSTRACT

Wanda Qoiru Nisa’

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND MATERNAL
INTEREST IN THE USE OF POSTPARTUM CONTRACEPTION AT TPMB
SRI WAHYUNI SURABAYA

Population problems that occurs in developing countries such as Indonesia
is a population explosion. The population explosion causes a high population
growth rate due to the lack of knowledge about contraception and cultural patterns
in the community.due to the lack of knowledge about contraception and cultural
atterns in the local community such as the patriarchal culture that is still quite
strong in the local community.cultural patterns in the local community such as the
patriarchal culture that is still quite strong in the local community, which is
dominated by migrants from Madura.dominated by migrants from Madura. Thus
causinglow maternal interest in using contraceptives. In general, women start using
contraceptives in the sixth week postpartum, which has a high There is a high
chance of unwanted pregnancy. This study aims to determine the relationship
between knowledge and the mother's interest in the use of postpartum contraception
at TPMB Sri Wahyuni Surabaya.

This study used a cross-sectional design with a population of 117
postpartum mothers as respondents. A sample of 60 respondents was taken from
this population using the Slovin formula. The measurement tools used in this study
were questionnaires to measure the level of knowledge for the knowledge variable
and questionnaires to measure mothers' interest in using postpartum contraception
for the interest variable. Sampling was conducted using simple random sampling,
and the Spearman's rank test was used to determine whether there was a
relationship between mothers' knowledge and interest in using postpartum
contraception.

The results of the study showed that the level of mothers' knowledge about
postpartum contraception was almost half (46.7%) had a low level of knowledge.
Meanwhile, mothers' interest in the use of postpartum contraception was almost
half (40%) had an interest at a moderate level. The statistical test results showed a
correlation coefficient of 0.640 for the knowledge variable
(1.000) and the interest variable yielded a correlation of (0.640), indicating a
strong relationship between knowledge and mothers' interest in the use of
postpartum contraception.

The conclusion of this study is the importance of knowledge for postpartum
mothers to increase their interest in the use of postpartum contraception.
Considering the importance of contraception for preparing for the next pregnancy,
it is hoped that future researchers can investigate other factors that influence the
low use of contraception, such as patriarchal cultural patterns and personal
experiences.
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